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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pembelajaran IPA di SD masih
disajikan di dalam kelas dan pembelajaran didominasi oleh penjelasan kata-kata atau ceramah yang
menyebabkan rendahnya kemampuan mengidentifikas jenis-jenis tanah. Salah satu upaya untuk
mengatasi masalah tersebut dibutuhkan metode dan media pembelajaran yang tepat digunakan yaitu
metode outdoor learning dan media realia.

Permasalahan penelitian ini adalah (1)Apakah pembelajaran tanpa metode outdoor learning
didukung media realia berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi jenis-jenis tanah pada
siswa kelas V SDN 1 Siki Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek Tahun Pelajaran 2016/2017?
(2)Apakah pembelajaran dengan metode outdoor learning didukung media realia berpengaruh
terhadap kemampuan mengidentifikasi jenis-jenis tanah pada siswa kelas V SDN 1 Siki Kecamatan
Dongko Kabupaten Trenggalek Tahun Pelajaran 2016/2017? (3)Apakah ada perbedaan pengaruh
antara penggunaan metode outdoor learning didukung media realia dengan tanpa metode outdoor
learning didukung media realia terhadap kemampun mengidentifikasi jenis-jenis tanah pada siswa
kelas V SDN 1 Siki Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek Tahun Pelajaran 2016/2017?

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Nonequivalent Control Group Design dengan
pendekatan penelitian kuantitatif. Subjek penelitian siswa kelas V-A SDN 1 Siki (kelompok
eksperimen) dan kelas V-B SDN 1 Siki (kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data berupa tes,
dengan menggunakan jenis penilaian tes tertulis. Analisis data yang digunakan adalah uji t.

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1)Pembelajaran tanpa metode outdoor learning didukung
media realia kurang berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi jenis-jenis tanah, terbukti dari
nilai rata-rata post test yaitu 74,20 dengan ketuntasan klasikal 42%. (2)Pembelajaran dengan metode
outdoor learning didukung media realia berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi jenis-
jenis tanah, terbukti dari nilai rata-rata post test yaitu 86,95 dengan ketuntasan klasikal 92,5%. (3)Ada
perbedaan pengaruh antara penggunaan metode outdoor learning didukung media realia dengan tanpa
metode outdoor learning didukung media realia terhadap kemampuan mengidentifikasi jenis-jenis
tanah pada siswa kelas V SDN 1 Siki Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek dengan keunggulan
pada penggunaan metode outdoor learning didukung media realia, terbukti dari t, = 3,959 > t= 2,204
(5%).

KATA KUNCI : Metode outdoor learning, media realia, kemampuan mengidentifikasi jenis-jenis
tanah.

Titis Sugiharti|13.1.01.10.0076 simki.unpkediri.ac.id
FKIP - PGSD 113]]



Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 09 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

l. LATAR BELAKANG

Pendidikan

terpenting dalam rangka menegakkan dan

merupakan  faktor

mengembangkan sektor-sektor yang lain
dalam  kehidupan.  Salah  satunya

pendidikan  berperan  penting dalam
membentuk Sumber Daya Manusia (SDM)
yang beriman dan bertaqwa serta memiliki
kemampuan  dalam bidang lImu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK),
dimana untuk dapat menopang
perkembangan IPTEK diperlukan
pemahaman dan  penguasaan  yang
mendasarinya. Salah satu ilmu dasar yang
mendukung kemajuan dan perkembangan
IPTEK adalah Illmu Pengetahuan Alam
(IPA).

IImu Pengetahuan Alam (IPA) yang
merupakan hasil kegiatan manusia berupa
pengetahuan, gagasan, dan konsep yang
terorganisasi tentang alam sekitar yang
diperoleh  dari  pengalaman  melalui
serangkaian proses ilmiah. Proses itu
antara lain penyelidikan, penyusunan, dan
pengujian gagasan. Selain itu mata
pelajaran IPA adalah program untuk
menanamkan dan mengembangkan
keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah pada
diri siswa serta mencintai dan menghargai
kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. Hal
tersebut menuntut agar guru sebagai

pengelola pembelajaran dar 1

menyediakan lingkungan belajar yang
kondusif, metode pembelajaran yang
sesuai dan dapat melibatkan siswa secara
aktif dalam pembelajaran, sehingga siswa
bukan hanya menerima pengetahuan dari
apa yang ia dengar tetapi juga dari apa
yang ia lihat, dan apa yang ia lakukan serta
mampu  memecahkan masalah  yang
dihadapinya. Oleh Kkarena itu, dalam
pembelajaran  IPA  khususnya akan
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
memahami konsep IPA melalui benda-
benda yang ada di disekitarnya.

Proses pembelajaran bisa terjadi
dimana saja, di dalam atau di luar kelas,
bahkan di luar sekolah sesuai dengan
materi yang diajarkan. Mengajar di luar
kelas  merupakan  suatu  kegiatan
menyampaikan pelajaran diluar kelas,
sehingga aktivitas pembelajaran
berlangsung di luar kelas atau di alam
bebas. Pendidikan luar kelas lebih
mengacu pada pengalaman dan pendidikan
lingkungan yang sangat berpengaruh pada
kecerdasan siswa. Kegiatan belajar di luar
kelas berupaya memberi semangat kepada
siswa dalam proses belajar mengajar. Pada
saat siswa belajar di ruangan kelas yang
harus duduk sopan dibangku, menghadap
kedepan mendengarkan keterangan guru,

serta melihat papan tulis, sehingga rasa
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jenuh dan rasa bosan mudah muncul.
Ketika rasa jenuh dan bosan muncul, maka
otak sangat sulit menerima penjelasan dari
guru. Tentunya ini berbeda dengan
pembelajaran yang diadakan di luar kelas
yang dapat memberikan dukungan penuh
terhadap proses pembelajaran secara
menyeluruh, serta bisa menambah aspek
kegembiraan dan kesenangan bagi para
siswa dan guru.

Namun dalam kenyataannya masih
banyak guru mengajarkan IPA di Sekolah
Dasar dengan metode ceramah dan masih
banyak melaksanakan pembelajaran secara
konvesional. Para guru belum sepenuhnya
melaksanakan pembelajaran secara aktif
dan kreatif dalam melibatkan siswa serta
belum menggunakan berbagai metode
pembelajaran berdasarkan karakter materi
pembelajaran. Pembelajaran IPA masih
selalu disajikan di dalam kelas dengan
proses pembelajaran yang dibatasi oleh
empat dinding ruangan kelas, serta
didominasi oleh penjelasan kata-kata atau
ceramah dari guru. Para guru masih
enggan mengajak siswa belajar diluar kelas
karena berbagai alasan. Mereka hanya
mengajak para siswa belajar ke luar kelas
terkait pelajaran olah raga. Selebihnya
semua pelajaran disajikan didalam kelas
dengan alasan, susah sekali mengontrol
anak-anak saat berada diluar kelas dan

guru cenderung takut untuk mengambil

resiko —resiko jika tidak dapat mengontrol
siswa, jadi mereka hanya ingin mencari
aman saja dengan selalu mengajar di dalam
kelas. Mengajar di luar kelas memerlukan
waktu dan persiapan yang banyak, serta
terkesan rumit. Padahal hampir semua
materi pada pelajaran IPA dapat diajarkan
di luar kelas dengan sangat menyenangkan,
melalui penggunaaan metode dan media
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Maka dari itu untuk mencapai tujuan
pembelajaran, dibutuhkan penggunaan
metode didukung media pembelajaran
yang tepat agar siswa tidak bosan dengan
metode pembelajaran yang hanya dengan
berceramah dan dilakukan di dalam kelas.
Metode pembelajaran sebagai sarana
mewujudkan tujuan pembelajaran yang
sudah ditentukan oleh guru dan media
pembelajaran bertujuan untuk
mempermudah guru dalam penyampaian
materi ajar kepada siswa, dan sarana untuk
membangkitkan motivasi serta minat
belajar siswa.

Kenyataan yang terjadi di Sekolah
Dasar masih terdapat siswa yang belum
mampu mengidentifikasi jenis-jenis tanah,
sehingga banyak nilai ulangan harian siswa
yang di bawah nilai KKM vyaitu di bawah
75. Hal ini disebabkan pada proses
pembelajaran yang monoton karena masih

banyak guru menggunakan metode
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ceramah, proses pembelajaran selalu
dilakukan di dalam kelas serta tanpa
menggunakan media dalam pembelajaran.

Untuk  mengatasi  permasalahan
tersebut, proses pembelajaran
menggunakan metode Outdoor Learning
didukung media Realia, agar siswa
memahami materi, aktif dan teliti. Melalui
metode  Outdoor  Learning,  proses
pembelajaran yang dilakukan di luar kelas
atau di luar sekolah, memiliki arti yang
sangat penting untuk perkembangan siswa,
karena proses pembelajaran yang demikian
dapat memberikan pengalaman langsung
kepada siswa, dan pengalaman langsung
memungkinkan materi pelajaran akan
semakin nyata yang berarti proses
pembelajaran akan semakin bermakna.
Pelaksanaan metode Outdoor Learning,
akan lebih maksimal melalui penggunaan
media pembelajaran realia. Melalui media
realia ini, akan ditampilkan berbagai jenis
tanah , lalu siswa diajak untuk mengamati
media tanah dan diberi tugas untuk
menuliskan hasil pengamatannya di lembar
pengamatan yang digunakan  untuk
mempresentasikan ide-ide yang telah
mereka temukan.

Atas dasar uraian di atas, dipilih
judul  penelitian ~ “Pengaruh  Metode
Outdoor Learning Didukung Media Realia
Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi

Jenis-Jenis Tanah Pada Siswa Kelas V

SDN 1 Siki
Kabupaten Trenggalek Tahun Pelajaran
2016/2017”.

1. METODE

Kecamatan  Dongko

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan
teknik  penelitian  eksperimen, dalam
penelitian eksperimen terdapat perlakuan
(treatment) yang akan diperkirakan
pengaruhnya dan juga terdapat kelompok
control, sehingga peneliti dapat
membandingkan dan melihat perbedaan
antara keduanya.

Rencana atau desain penelitian
yang digunakan adalah Nonequivalent

Control Group Design.

01 X 02
O3 - O4
Keterangan:

O1 : Pretest Kelompok Ekperimen

O2: Hasil Posttest Kelompok Eksperimen

Os: Pretest Kelompok Kontrol

O4: Hasil Posttest Kelompok Kontrol

X: erlakuan menggunakan metode Outdoor

Learning didukung media realia

- : Perlakuan tanpa menggunakan metode
Outdoor Learning didukung media

realia

Titis Sugiharti|13.1.01.10.0076
FKIP - PGSD

simki.unpkediri.éc.id

|16l



Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 09 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap pada tahun ajaran
2016/2017 di SDN 1 Siki Kabupaten
Trenggalek, sejak diajukan proposal
penelitian hingga terselesaikannya
penyusunan laporan penelitian.

Subyek penelitian ini kurang dari
100 orang, maka subyek yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
populasi (100%) yaitu semua siswa kelas
V SDN 1 Siki Kecamatan Dongko
Kabupaten Trenggalek dengan jumlah
siswa sebanyak 40 siswa yang terdiri dari
jumlah siswa kelas VA (eksperimen)
sebanyak 20 siswa, yang terdiri dari 7
siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki,
sedangkan siswa kelas VB (kontrol)
sebanyak 20 siswa yang terdiri dari 9
siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki.
Jenis tes yang digunakan untuk mengukur
hasil belajar adalah tes tertulis dengan
bentuk pilihan ganda.

Instrumen  pengumpulan  data
berupa tes. Sebelum intrumen digunakan
untuk penelitian intrumen divalidasikan
pada ahlinya Selanjutnya, instrumen diuji
cobakan ke lapangan dan hasilnya
dianalisis berdasarkan validitas butir tes
dan reliabilitas tes.

Dalam penelitian ini untuk menguji
hipotesis 1 dan 2 digunakan t-tes 1
kelompok  (paired  sample  t-test)
sedangkan untuk uji ketuntasan digunakan

rumus JP (Jenjang Persentil), untuk
menguji hipotesis 3 menggunakan rumus
uji t-tes 2 kelompok (independent sample
t-test)  sedangkan untuk  menguji
keunggulan dengan membandingkan nilai
rata-rata post test dari kelompok
eksperimen (metode outdoor learning
didukung  media realia) dibanding
kelompok kontrol (tanpa metode oudoor
learning didukung media realia). Untuk
pengujian hipotesis, setelah dianalisis dan
data diketahui nilai t, selanjutnya
dilakukan pengujian hipotesis dengan
menekankan taraf signifikasi 5%, sebagai
berikut.

a. Jika t-hitung > t-tabel taraf signifikan
5% maka Ho ditolak dengan signifikan,
berarti hipotesis alternatif (Ha) terbukti
benar.

b. Jika t-hitung < t-tabel taraf signifikan
5% maka gagal menolak Ho dan
hipotesis alternatif (Ha) terbukti tidak

benar.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis dari data
kelompok eksperimen dan kontrol
didapatkan data sebagai berikut:
Tabel 1: Rangkuman Pengujian
Hipotesis 1, 2 dan 3.
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t

Hi | db tiung | tabel | P | K€
5%

A B C D E | F
> Sangat

1 |19 4445 | 209 | ;5 signifikan
> Sangat

2 |19 7,205 12093 | 55| signifikan
> Sangat

3 |38 3959 | 2024 | 4 45 ignifikan

Selanjutnya ringkasan  uji

ketuntasan dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:

Tabel 2: Uji Ketuntasan
K

N | Kelomp Ketunta
Mean | K JP post test | san Ket

o | ok M

A| B C D E F G

1 | Kontrol 74,20 75 58% 42% 42% <

75%

2 | Eksperi 86,95 | 75 7,5% 92,5% 92,5%
men >75%

3 | Kelomp KE : | - - - Mean
ok KK KE : KK
Kontrol 86,95 86,95 >
dibandin | : 74,20
g 74,20
Kelomp
ok
Eksperi
men

B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis,

dapat ditarik beberapa kesimpulan,

antara lain:

1.

Pembelajaran  tanpa  metode
outdoor learning didukung media
realia kurang berpengaruh
terhadap kemampuan
mengidentifikasi jenis-jenis tanah
pada siswa kelas V SDN 1 Siki
Kecamatan Dongko Kabupaten
Trenggalek  Tahun
2016/2017.Terbukti  dari  nilai

rata-rata post test yaitu 74,20

Pelajaran

dengan ketuntasan klasikal kurang

memuaskan yaitu 42%.

2. Pembelajaran  dengan  metode

outdoor learning didukung media
realia  berpengaruh  terhadap
kemampuan mengidentifikasi
jenis-jenis tanah pada siswa kelas
V SDN 1 Siki Kecamatan Dongko
Kabupaten Trenggalek Tahun
Pelajaran  2016/2017. Terbukti
dari nilai rata-rata post test yaitu
86,95 dengan ketuntasan klasikal

sangat memuaskan yaitu 92,5%.

3.Ada perbedaan pengaruh antara

penggunaan  metode  outdoor
learning didukung media realia
dengan tanpa metode outdoor
learning didukung media realia
terhadap kemampuan
mengidentifikasi jenis-jenis tanah
pada siswa kelas V SDN 1 Siki
Kecamatan Dongko Kabupaten
Trenggalek  Tahun
2016/2017 dengan keunggulan

pada penggunaan metode outdoor

Pelajaran

learning didukung media realia.
Terbukti dari perhitungan data
menggunakan uji t yakni t, =
3,959 > t= 2,204 (5%) dengan
df=38 menunjukkan hasil yang
signifikan dan perhitungan nilai
rata-rata post test pada kelas
eksperimen lebih tinggi  yakni

86,95 dari pada nilai rata-rata
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post test pada kelas kontrol yakni
74,20.
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